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Abstruct
Cigarette smokiner has lonS been suspect€d to be associated with a variety of oral conditions
including dental caries. However. the associltion belween habitual smoking with the caries incider]cc
have to be funher elucidalei The caries epidemiological drta wet€ rcport€d siSnificantly hiSher among
smokers cornpared to non-smokers Further, a reaosP€.1ive study on the r€lationship between h^hilual
cigarerte smoking and sp€cific paltem ol dental decay has been rePon€d thal r sp€cific tvpe of decav
occurs in te.m of form. location, and pathology Ahhough therc arcslill controversial dat4;n the respect
of oral hygiene. plaque index reportd Srealer in smokers, while smokers show€d decreased levels of
sa'ivary lgA, buffer capacity, and pH wben compared with non_smokers It crn be conclud€d' there are
relationship betweco smoking and the caries incidence indicatcd by scveral €pidemiological dal.
However. turlher biomedical and studies on lhe influence ofsmoking on lhe cari€s development are still
Abstrak
Merokok telah lama diduga berhubungan dengan berblgai kondisi di rongga mulut lermasuk aries
gigi Namun, hubungan anlara kebiasaan merokok dengan insidensi kari€s masih P€rlu ditelaah 'ebih
Lnlut rujuan sruai pustaka ini adalah untuk membahas berbagai hasil pen€liiian vang b€rkaitan dengan
hubungan kebiasaan merokok den8an insidensi karies Berbagai data epidemiologis mcngindikasikan
adanyi hub,rngan antara kebiasaan merokok dengan insidensi karies gigi Selanjurnya' suatu sltdi
retrosp€ktif melaporkan adrnya hubungan anlara kebiasaan m€rokok dengan benluk' lok€si. dan patoloSi
karies MeskiDun masih terdapal kontroversi, d{lam kaitan kebets;h&n mulut, indeks plak para perokok
l.nru l lmi,rh Kl 'PIKG XII
I'.rchan Ke!,Id*ntt lrlctuk'k TerheldP l'etl@si Kun's
dilaoorkan lebrh lrngg' dibandingkan bukan perokok s€meniara beberapa pamm€ter salrva
-"*i"aiLt*"" U"f'"i-ladar lgA iapasilas daprr' drn pH saliva peroko( lebih rendah dibandingkan
;H" ";;;i oisrmputtan iecara eprdemrclosis r€rindrtasr dd'nva hubungan antara met^kok dan
i^ia""! i l " i* .  *r""  .asih drperlukan penrelasan biomedrk \ang lebih m€ndalam unruk mendapalran
jawaban yans koiklusif
lebih banyak pada Para Perokok
dibandingkan bukan Perokok -
Selanjulnya. dalatn salu dekade lerakhir
telah dilakukan berbagai penelitian
epidemiotogi karies dengan melibatkan
kebrasaan merokol sebagai salah qatl
variabel.
Dafl penelttran di S\redla lethadap
2145 subiek berusra nlara l4-lc lahun.
270o d, anraranya perokok.'peneli tran dr
Amerika senlal tang mehbatkan 200
su[eL. l3"o diantaranya perokok. " serla
Deneli lran di Finlandra yang melibatkat
)+zz sutriek berusia 13-15 tahun, '
terindikasr adanla hubungan anlara
kebiasaan merokok dengan meningkamva
prevalensi karies dan kuantitas gjgi karies
(DMF)
Dalam penelillan-penehlian larn.
digunakan un,l permukaan glgi (DfS)
untuk mengluantifikasi karies. salah
salunya adalah suatu penehtian dr S*edia
yang melipud 287 responden berusia > 18
tahtm, 32olo di antaranya perokok Pada
penelitian ters€but dijumpai nilai DFS yang
iecara bermakna lebih tinggi pada p€rokok
dibandingkan bukan perokok 6 Di Kanad4
dari 907 subjek berusia 50 lahun ke alas.
iuqa ditemukan bahwa karles Yang
-inu.runs permukan akar gigi lebih
banyak diiumpai Pada - Perolok
dihandrngkan bukan Perokok Di
Indonesi4 dalam sualu srudi lohort
retrospektif terhadap 1160 pria pengenudi
bus kot4 dilaporkan adanya karies dengan
bentuk. lokasi, dan palologi yang spe(rfik
pada para pelokok. di rnara l2oo lesi
terdaoal pada permulaan bukal gigi-8rgi
aras;an i9,3 oo permukaan bukal gigi-gjgi
ba$ai.q Sualu studr prospektlf terhadap
493 subjek berusia > 50 tahun, menemukan
rnsidensi kanes alar gigr yang menrngt'J
lebih banyak pada Perokok dibandingkan
bukan perokok.'
Pendahuluan
Nikotin merupakan salah satu dati
berbagai toksjn yang dikonsumsi secara
luas di dunia saat ini melalui kebiasaan
merokok. Merokok telah lama dikenal
berhubungan dengan berbagai penyakit
Lronis. Contoh-contoh klasik penyali l_
perryalit di mana metokol berkoniribusi
sehagar faktor risrko adalah penlakll pa.r-
dan kardio-vaskular. Suatu penehtran
prospektif 50 taiun mengindikasikan
Lahwa 50% perokok men€qlami kematian
akibat penyakit yang berkaitan dengan
merokok.
Di samping damPak sistemik Yang
diakibatkan oleh kebiasaan merokok.
berbagai manifestasi di rongga mulut juga
banyak ditemukan, khususnYa Yang
berkaitan dengan mukosa dan Janngan
periodonlal. Beberapa dala epidelniologis
menvatakan bahwa jumlah gigi karies
indi;idu perokok lebih banYak
dibandingkan mereka yang bukai perokok
Namun, apatcah karies daPat
dipertimbangkan masuk k€ dalarn deretan
oenyakit di mana merokok sebagai salah
satu faktor risikonya, masih perlu ditelaah
lebih lanjut.
Studi Pustaka ini disusun untuk
Inengungtapkan dan menelaah b€Ibagri
informasi ilmiah mengenai hubungan
kebiasaan merokok dengan karr€s.
Tinjauan Pustaka
Studi Epidemiologis Hubungan Merokok
dan Karies
Studi pidemiologis Yatrg meng-
hubungkan kebiasaan merokok dengan
karies gigi lelah dilakukan sekitar s€tengah
abad yang falu d^n dadi 2577 orang yang
diteliti dijumpai iumlah gigi karies yang
Dalarn suatu penelitian yang hanya
dibatasi terhadap kelornpok usia 50 tahun di
Swedia (n=513) ditemukan adanyr
hubungan yang jelas antara merokok
dengan banyaknya gigi karies, di mana
perokok memiliki gigi karies 3,6010 lebih
Lanyak dibandingkan bukan perokok. "'
Dari 458 responden di Finlandia ditenukan
bahwa gaya hidup yang negatif merupakan
faltor risiko lerhadap insidensi karies giSi
(OR - 2,7; CI 95olo = 1,3 sampai 5,6), di
mana dalam variabel gaya hidup tersobut
termasuk komponen-komponen kebias{an
merokok, kebiasaan makan. dan konsumsi
alkohol."
Dalam suatu Penelitian Pros?ektif
selana 12 tahun, diikuti perkernbangel
insidensi karies pada akar gigi dan terbukti
rata-rata peningkatan jumlah petmukaEl
akar gigi kries pada 14 orang perokok
lebih banyal( dibandingkan 13 orarg bukan
perokok.rz Dalain suatu survei, di Swedi4
terhadap subjek kelompok usia 35-, 50-, 65-
. dan 75- (n =1093). juga ditemukan
permukaan gigi karies yang lebih banyak
pada perokok dibandingkan bukan perokok
pada kelompok usia 35- .''
Suatu studi epiderniologi kolaboratif
yang melibatkan 3200 subjek anak-anak
berusia 5 12 tahun di Eropa diternukan
bahwa ibu yang merniliki kebiasaan
merokok menrpakan faktor risiko terhadry
insidensi karies pada anak_anaknya '" Hasil
serupa .juga ditemukan ddam penelitian di
Inggris yang rnelibatkan 749 amk-atak
berusia 3,0-4,5 tahun.''
Tabel I P€nel;tian Epidemiologis yang mela-
porkan adanya hubungan kebiasaan
merokok denean i sidensi karies
K€bersihan Gigi dan Mulut Perokok
Ada beberapa fakta yang menunjukkan
bahwa perokok lebih jarang menyediakD
waktunya untuk membersihkan gigi, atau
paling tidal( kurang sepenuhnya melakukan
hal lersebul.'o Dalam suaiu penelitian
t€rhadap perokok (n=12) dan bukan
perokok (n.14) dilaporlan bahwa indeks
plal para perokol lebih nnggi
dibandingkan bukan perokok " Namun,
kebanyaksn penelitian lain tidak
menemukan perbedaan indeks Plal- di
&rtEa oerokok don buksrn p€rokok '''o''
Dalam hal menyikar gigi, selain
DerHaan {iekuensi menyikal juga terdapar
p€fbedasn rangkalan Pola pcnylkatal glF
ai -t"r" p"-*ok dan bulan perokok'^
Pada perokok sedikit yang menyikat giSl
daerah lingual dan cenderung kuratg
menfkat daeralt bu-kal maksila dan
mandibula pada lenSlung yang berlawelsn
Pada individu-individu bukan perokok'
daera.h lingual lebih batyak disikal
dibandingkan perokok. Kutntitas debris
para perokok yang lebih banyak
dibandinglan bukan perokok dapat
drsebabkan oleh rendahnya kebiasaan












































banyak digunakan daiam mempredilsi
aktir iras karies antara lain kuanli las
mikoorganisrne, tingkat sekresi, kapasitas
dapar dan pH, serta kadar IgA. Dalam suatu
penelitian yang melibatkan I82 subjek, 109
di antaranya adalah p€rokok, ditemuken
lurnla} berbagai laklobasilus dan
Streplotokus mulans yang lebih ban) al
pada saliva perokok dibandingkan bukan
perokok, bahlan pada 40% dari para
lerokoL drjumpai Streplokokus mutans
yang 2 kali l€bih banyal dibandingkan
bukan perokok.'' Hasil penelitian ters€but
sejalan dengaa hasil penelitian lain yang
melibalkan 462 subjek bukan perokol' dan
180 perokok."
Tingkat sekresi saliva di antara
perolok dan bukan perokok ridak
drtemukan perbedaan yang bermakna
sedangkan kapasitas dapar dan pH saliva
dijumpai lebih rendah pada.. peroLol
dibandingkan bukan perokok.''" Kadar
mineral-mrneral kalsium dan magnesium
<alrra perokok temyala ditemulan.. lebih
rendah dibandingkan bulan perokok. "
Beberapa peneliti telah melaporkan
hasil observasi tenbng keterkaitan kadar
sIgA dalam salivs dengan kebiasaan
merokok. mereka melaporkan bahwa kadar
sleA Dada saliva perokok lebih rendah
dihandingkan bukan perokok.' ---
Dalam kaitan dosis merokok dengan
kadar lgA saliva antara perokok sedang
(n=15) dengan bukan perokok (n=13) tidak
ditemukan perb€daan yang bemakna"
sedangkan antara perokoft beral (n-8)
dengan bukan perokok (n=13) ditemukan
perbed_aan lang bermakna pada kadar IgA
salira." Dalarn penelidan tersebut kategori
perokok s€dang adalah rcsponden yang
telah merokok 20 balang sehari selarna 20
rahun- semenlara perokok berat adalah
mereLa yang telah merokok lebih dari
20 batang sehari dalam masa tidak
kurang dari 40 tahun.
Dalarn sualu studi eksperimenlal. 20
orang perokok mendapal eksperimen
berupa pemutusan kebiasaan merokoknya
reruho, Kel,asddn lrerckak lirhadap Insirlensi Ka-
Ternyat4 pada observasi di hari ke-7 kadr
lgA pada salira mereka mengalani
penumnan. rata-rata 10,9 mg/dl menjadi
4.9 mgldl-, dan k€mbali meningkat menjadi
rata-rata 9,9 mg/dl" pada hari ke-|4. Dalarn
penelitian tersebut tidak dit€mukan adarya
perbedaan kadar IgA saliva di antara
perokok d€ngan. pasangan kontrolnya yang
bukan perokok.''
Pembahasan
Di negara-negara sedang berkernbang,
50% pria dan 8% wdnita adalah perokolq
dan jumlah wanita perokok t€rus
meningkat. Para ibu yang merriliki
kebiasaan m€rokok telah terbuki
berasosiasi dengan rendahnya bobot bayi
serta terhanbatnya pertumbuhan anak.t"
Telah dilaoorkan bai$a anal-anak dengal
ibu perok;l lebii berisiko rentan karies.l' 1
Pen€litian epidemiologis tersebut sejalan
dengan hasil suatu studi ekspsrim€ntal yang
meremukan bai*a dari induk tikus
laboratori yang diberi nikotin, akan
diperoleh anak-anal tikus yang rentan
karies "
Peranan IgA pada saliva dalan
melemahkan patogenitas Streptokokus
mutans adalah dengan melemahkan enzrm-
enzim glukosiltransferase mikroorganisme
rersebut. r0 Dmgan lerharnbatnya kerja
erzim-enzim glukosiltransfemse yang
mernproduksi glukan adesif. maka
perlekalan dan akumulasi mikroba pada
p€likel saliva di permukaan gigi, yang
merupakan tahap a$al Patogenesis
karies, dapat dicegah.
Perbedaan kadar IgA dalam saliva
individu-individu dengan keparahan karies
yang berbeda telah lama menjadi perhatian
para peneliri. Pada anak-anak berusia
sekitar 12 tohun yang bebas karies
ditemukan kadar lgA saliva yarg lebih
dnggi dibandrngkan anak-anak yang renlan
karies " '' " Namun, suatu pmelitian
longitudinal 2 tahun terhadap 63 subjek
berusia l3 tahun, melaporkm baiwa
subjek dengan kadar IgA saliva yarg lebih
tinSgi tid6k berbeda peningkata.n kariesnya
dibandingkan dengan subjek dengan kadar
t9 l
lgA yang leb'h rendah r1 Hasil p€nelitian
lain rerhadap 2| subjek tahan ksries dan 22
subjek rentan karies juga nenunjukk n
tidak adanya perbedaan kadar lgA pada
saliva.r5
Hubungan profil l8A Pada saliv!
dengan profil karies saat ini belum dapat
dikatakan konklusif. letapi peran kebiasan
merokok lerhadap profil kadat lgA pada
sali\a telap menjadi perhatian para penelili
yang terus berupaya moncari jawaban atas
pengaruh tebiasaan merolok lersebul
terhadap insidenst kanes Me\kipun alala
mergenai hubungan kadar l8A pada saliva
dengan kebiasaan merokok masih belum
konsisten, penelitian eksperimental pada
Irkus telah membukiikan bahwa nikonn
dipertimbangkan bagi penelitian-penelitian
yang akan dilaksanakan di masa depan.
Meskipun peran kebiasaan merokok
terhadap insidensr karies gigi masrh belum
srngat konklusif. banyak penelihan
epidemiolog,is yang telah mengindikasikan
ddanya hubungan antara kebiasaan
merokok dmgar insidensi karies Oleh
sebab itu brdang ilmu biomedik masih
menghadapi pertanyaan-perlanvaat yang
berkaitan dengan berbagai aspek merokok
dalarn mempengarxhi insidensi karies-
Kesimpulan
L Daia epidemiologis mendukung adanya
hubungan antara kebiasaan merokok
dengan insidensi karies-
2- Masih diperlulan berbagai penelitian
epidoniologis lebih lanjut dengan
mernpertimbanglan apakai varisbel
merokok diperlakukan s€bagai dala
dikotom atau alata kontinlr, serta
rancangan penelitian longitudinal atar
cross-seclional.
3. Masih diperlukan penelitian-penelitiar
biomedik untuk menielaskan secam
tuntas pengatuh kebiasaan merokok
terhadap insidensi karies 8igi.
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